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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelisamvey dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian syn@ng dimaksud adalah bersifat
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipot&sperti dikemukakan
Masri S. (1995:21) penelitian survey dapat digunakantuk maksud (1)
penjajagan dksploratif), (2) deskriptif, (3) penjelasanexplanatory atau
confirmatory), yakni menjelaskan hubungan kausal dan pengtiipotesis; (4)
evaluasi, (5) prediksi atau meramalkan kejadiaieméun di masa yang akan datang
(6) penelitian operasional, dan (7) pengembangaikator-indikator sosial.

Jenis penelitian survey ini memfokuskan pada pegkmpan hubungan
kausal antar variabel, yaitu suatu penelitian ydregahkan untuk menyelidiki
hubungan sebab berdasarkan pengamatan terhadags gl terjadi, dengan
tujuan memisahkan pengaruh langsung dan pengadalk tangsung sesuatu
variabel penyebab terhadap variabel akibat. Vakiséleab-akibat tersebut adalah
kinerja mengajar dosen {Xdan kualitas layanan administrasi akademils) (X
terhadap kepuasaan mahasiswa (Y).

Penelitian ini juga menuntut ketelitian, ketekurdam sikap kritis dalam
menjaring data dari sumbernya, untuk itu diperlukejelasan sumber data yaitu
populasi dan sampel dari sisi homogenitas, voluare stbarannya. Karena data

hasil penelitian berupa angka-angka yang harughlieécara statistik, maka antar
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variabel yang dijadikan objek penelitian harus gekarelasinya sehingga dapat
ditentukan pendekatan statistik yang akan digunakdagai pengolah data yang
pada akhirnya hasil analisis dapat dipercaya @itiias dan validitas), dengan
demikian mudah untuk digeneralisasikan sehinggamekdasi yang dihasilkan
dapat dijadikan rujukan yang cukup akurat (Sugiya2004:12-13). Penelitian
kuantitatif didasarkan kepada paradigma positividmeedasarkan pada asumsi
mengenai objek empiris, asumsi tersebut adalah: ofjgk/fenomena dapat
diklasifikasikan menurut sifat, jenis, struktur,nbk, warna dan sebagainya.
Berdasarkan asumsi ini maka penelitian dapat memdriabel tertentu sebagai
objek penelitian dan (2) determinisme (hubunganalsebkibat), asumsi ini
menyatakan bahwa setiap gejala ada penyebabnya.

Berdasarkan asumsi pertama dan kedua di atas, pwielitian dapat
memilih variabel yang diteliti dan menghubungkamial@el satu dengan yang
lainnya. Suatu gejala tidak akan mengalami perubatelam waktu tertentu.

Kalau gejala yang diteliti itu berubah terus makarasulit untuk dipelajari.

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populas

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkik hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatri dkarakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelag y&gin dipelajari sifat-
sifatnya (Sudjana, 1992:6). Sedangkan sampel ad&hhgian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiygna004:57). Pada umumnya
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pengertian survey dibatasi pada penelitian yangnyat dikumpulkan dari sampel
atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Pagiudalam penelitian ini
adalah mahasiswa Universitas Pendidikan Indonegjkadan 2007 yang berstatus
aktif (membayar SPP dan melakukan kontrak kred#jlap semester Genap
2009/2010 dari tujuh fakultas, yaitu FIP, FPIPSBEPFPMIPA, FPTK, FPOK,
dan FPEB sebanyak 4.765 orang. Sebaran jumlah malaaperfakultas dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Jumlah Populasi

No. Fakultas Jumlah

Populasi
1 Fakultas llmu Pendidikan (FIP) 796
2 Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (FPIPS) 562
3 Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra (FPBS) 1.018
4 Fakultas Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam 806

(FPMIPA)

5 Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) 513
6 Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (FPOK) 437
7 Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis (FPEB) 633
Total 4.765

2. Teknik Pengambilan Sampel

Arikunto (1998:117) mengatakan bahwa: “Sampel dddlagian dari
populasi.” Sampel penelitian adalah sebagian dgvujasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populastka#an dengan teknik
pengambilan sampel Nasution (1991:135) mengemukdbamwva, “.. mutu
penelitian tidak selalu ditentukan oleh besarnyanmd, akan tetapi oleh
kokohnya dasar-dasar teorinya, oleh desain pegiya (asumsi-asumsi

statistik), serta mutu pelaksanaan dan pengolal@hrgelanjutnya Arikunto
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(1998:120) menyatakan bahwa: “Untuk sekedar anoeeramaka apabila subjek
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua,irggfa penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikajedutya besar, dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”.

Memperhatikan pernyataan di atas, karena jumlalilpsplebih dari 100
orang, maka penarikan sampel dalam penelitian enggunakan sampel secara
acak (Smple Random Sampling). Sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus dari Taro Yamane atau Slovirarfddiduwan, 2005:65)

sebagai berikut:

Keterangan :
n = Jumlah sampel
N =Jumlah Populasi = 4.765 responden
= N d2 = Presisi (ditetapkan 5 % dengan tingkat
N.DZ+1 kepercayaan 95%)

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sasgielgai berikut:

N 4.765 4.765
n= = =
N.D2+1  (4.765).0,052+1 12,91

= 369,02~ 370 responden

Dari jumlah sampel 370 responden tersebut untuk peemudah dalam
penyebaran kuesioner, selanjutnya ditentukan jumtasing-masing sampel

menurut fakultas masing-masing secara proporsieradan rumus :

Keterangan :
Nj n; = jumlah sampel menurut stratum
Ni=—.n n = jumlah sampel seluruhnya

N . .
N; = jumlah populasi menurut stratum

N =jumlah populasi seluruhnya

Dengan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sargpgll mahasiswa UPI

angkatan 2007 menurut masing-masing fakultas sebeaghut :

1. FIP =% x 370 = 61,8% 62 responden



77

562

2. FPIPS = x 370 = 43,64 44 responden
1018

3. FPBS = e x 370 = 79,05 79 responden
806

4. FPMIPA Zr7es X 370 = 62,5% 62 responden
513

5. FPTK T i7es x 370 = 39,8340 responden
437

6. FPOK = x 370 = 33,93= 34 responden
633

7. FPEB P x 370 = 49,15= 49 responden

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diaua&perti pada tabel

3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2
Jumlah Populasi dan Sampel

No. Fakultas Jumlah Jumlah

Populasi Sampel
1 Fakultas llmu Pendidikan 796 62
2 Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial 562 44
3 Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra 1.018 79
4 Fakultas Pendidikan Matematika dan limu 806 62

Pengetahuan Alam

5 Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 513 40
6 Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 437 34
7 Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 633 49
Total 4.765 370

C. Prosedur Pengembangan I nstrumen Pendlitian

Prosedur penelitian dimaksudkan agar peneliti dapamberikan hasil
maksimal dengan langkah-langkah yang benar sertzepie kekeliruan yang
sekecil-kecilnya. Disamping itu untuk menetapkatadgang memiliki validitas

dan reliabilitas yang tinggi. Mengawali penelitiam dilakukan persiapan yaitu
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(1) menyusun latar belakang masalah, perumusan lahasampai hipotesis
penelitian dan dilanjutkan dengan asumsi-asumsi kdgran kepustakaan; (2)
membuat kisi-kisi penyusunan instrumen; (3) meagysra instrumen penelitian,
(4) membuat model inventori dalam bentuk kuesis®mentara, (5) kuesioner
sementara dijustifikasi oleh dosen pembimbing (pak@®) setelah dinyatakan
layak kemudian diujicobakan di Universitas Pendadikndonesia; (7) selanjutnya
mengolah data menjadi data mentah hasil uji c@)amgenganalisis item dengan
uji validitas dan reliabilitas instrumen dengan ggumakan ujiPearson Product
Moment dan kemudian ujCronbach Alpha. Apakah semua item sudah valid dan
reliabel, jika tidak valid dan reliabel, maka di&ian koreksi atau item dibuang.
Bila item benar-benar valid dan reliabel, maka itensebut digunakan, (9) item
yang sudah valid dan reliabel dihimpun lalu diujikatau disebarkan kepada
penelitian yang sebenarnya; (10) hasil penelitemkdian ditabulasi, selanjutnya
menghasilkan data yang berbentuk data intervalgdkéert); (11) data interval
tersebut langsung dianalisis; (12) ditemukan (hesiuan penelitian), dibahas
dengan dimaknai (diinterpretasikan sesuai dengalisan Akhirnya disimpulkan,
implementasi dan rekomendasi. Prosedur penelitegratddilihat skema seperti

Gambar 3.1.
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1. Teknik Pengumpulan Data
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Implikasi dan
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Nasir (2003:328) mengatakan bahwa teknik pengumpidéa merupakan

alat-alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakeatuspenelitian. Data yang

akan dikumpulkan dapat berupa angka-angka, ketenatagtulis, informasi lisan
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dan beragam fakta yang berhubungan dengan fokuslijeam yang diteliti.
Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan ddat wujud data yang
akan dikumpulkan, maka dalam penelitian ini digamakdua teknik utama

pengumpulan data, yaitu studi dokumentasi dan kekmgket.

a. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam pengumpulan data penelitiedimaksudkan
sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelaarintencatat bagian-
bagian yang dianggap penting dari berbagai risedami yang terdapat baik di
lokasi penelitian maupun di instansi lain yang adédungannya dengan lokasi
penelitian. Studi dokumentasi ditujukan untuk meroje data langsung dari
instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiaya di instansi/lembaga

yang relevan dengan fokus penelitian.

b. Teknik Angket

Angket disebarkan kepada 370 responden. Pemilihsinumen dengan
angket ini berdasarkan alasan bahwa: (a) respomdemiliki waktu untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan atau pernyataaggpaam, (b) setiap
responden menghadapi susunan dan cara pengisignsgama atas pertanyaan
yang diajukan, (c) responden mempunyai kebebasanbergkan jawaban, dan
(d) dapat digunakan untuk mengumpulkan data atderd@gan dari banyak
responden dan dalam waktu yang tepat. Melalui kekmbdel angket ini akan
dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis desponden atas sejumlah

pertanyaan yang diajukan di dalam angket terselodikator-indikator yang
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merupakan penjabaran dari variabel kinerja mengadgeen (X) dan kualitas
layanan administrasi akademikXerhadap kepuasan mahasiswa (Y) merupakan

materi pokok yang diramu menjadi sejumlah pernyathalalam angket.

2. Instrumen Pendlitian

Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa gaitu (a)
menyusun indikator variabel penelitian; (b) menyuddusi-kisi instrumen; (c)
melakukan uji coba instrumen; dan (d) melakukangpgan validitas dan

reliabilitas instrumen.

a. Kinerja Mengajar Dosen (X1)
Angket yang dibuat berbentuk angket tertutup dengemakai skala
Likert, skala 1 sampai 5 dengan alternatif jawasetragai berikut:
1) Angka 1 berarti responden menjawab TIDAK PERNAH haelap
pernyataan pada kolom alternatif jawaban.
2) Angka 2 berarti responden menjawab JARANG terhgsapyataan pada
kolom alternatif jawaban.
3) Angka 3 berarti responden menjawab KADANG-KADANGrhadap
pernyataan pada kolom alternatif jawaban.
4) Angka 4 berarti responden menjawab SERING terha@spyataan pada
kolom alternatif jawaban.
5) Angka 5 berarti responden menjawab SELALU terhguapyataan pada

kolom alternatif jawaban.
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Kisi-kisi Instrumen KinerjaMengajar Dosen
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SUB INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
VARIABEL ITEM
Perencanaan Membuat SAP, silabus, deskripsi mata 1,2 1 Ordinal
perkuliahan kuliah, dan bahan ajar
Menentukan tujuan pembelajaran 3 1 Ordinal
Menentukan cara penilaian atau 4 1 Ordinal
evaluasi yang akan dipakai
Menentukan sumber bacaan wajib dan 5 1 Ordinal
pilihan
Pelaksanaan Kehadiran sesuai jadwal perkuliahan 6,7 2 Ordinal
perkuliahan Menguasai materi perkuliahan dengan 8,9, 10 3 Ordinal
baik
Menumbuhkan motivasi belajar pada 11, 12 2 Ordinal
mahasiswa
Menciptakan komunikasi yang baik 13, 14, 3 Ordinal
15, 16,
17
Menggunakan media pembelajaran 18 1 Ordinal
yang baik dan bervariasi
Menggunakan metode pembelajaran 19 1 Ordinal
yang baik dan bervariasi
Membagikan ringkasan materi diakhir 20 1 Ordinal
pertemuan
Membagikan handout sebagai 21 1 Ordinal
pegangan mahasiswa
Evaluasi Menilai prestasi belajar mahasiswa 22 1 Ordinal
perkuliahan secara objektif
Memberi tugas dan latihan untuk 23, 24, 2 Ordinal
meningkatkan pemahaman mahasiswa 25
Materi ujian sesuai dengan materi 26 1 Ordinal
pekuliahan yang diberikan
Melaksanakan ujian sesuai jadwal 27 1 Ordinal
Menepati jadwal penyerahan nilai ujian 28 1 Ordinal
Menyampaikan pengumuman hasil 29 1 Ordinal
ujian seusai jadwal
Memberikan umpan balik yang 30 1 Ordinal

konstruktif terhadap hasil belajar
mahasiswa
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b. Kualitas Layanan Administrasi Akademik (X2)
Angket yang dibuat berbentuk angket tertutup dengemakai skala
Likert, skala 1 sampai 5 dengan alternatif jawadevagai berikut:
1) Angka 1 berarti responden menjawab TIDAK PERNAH haelap
pernyataan pada kolom alternatif jawaban.
2) Angka 2 berarti responden menjawab JARANG terhamapyataan pada
kolom alternatif jawaban.
3) Angka 3 berarti responden menjawab KADANG-KADANGrhadap
pernyataan pada kolom alternatif jawaban.
4) Angka 4 berarti responden menjawab SERING terha@gpyataan pada
kolom alternatif jawaban.
5) Angka 5 berarti responden menjawab SELALU terhguapyataan pada
kolom alternatif jawaban.

Tabel 34
Kisi-kisi Instrumen Kualitas L ayanan Administrasi Akademik

SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
ITEM
Tangibles 1. Memiliki gedung sendiri 1 1 Ordinal
(Bukti Fisik) 2. Ruang kelas yang bersih untuk kuliah 2 1 Ordinal
3. Ruang kelas dilengkapi papan 3 1 Ordinal
tulis/whiteboard
4. Laboratorium memiliki peralatan yang 4 1 Ordinal
lengkap
5. Tersedia meja dan kursi kuliah yang 5 1 Ordinal
nyaman
6. Tersedia infocus/LCD yang layak pakai 6 1 Ordinal
untuk setiap perkuliahan
7. Tersedia OHP yang layak pakai untuk 7 1 Ordinal
setiap perkuliahan
8. Tersedia perpustakaan fakultas untuk 8 1 Ordinal
mendukung perkuliahan
9. WCyang bersih 9 1 Ordinal

10. Tersedia kantin 10 1 Ordinal
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SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
ITEM
11. Tersedia hotspot untuk akses internet 11 1 Ordinal
12. Jumlah tenaga administrasi cukup 12 1 Ordinal
13. Tenaga administrasi berpenampilan 13 1 Ordinal
rapih dan bersih
Emphaty 1. Memberi perhatian terhadap 14 1 Ordinal
(Empati) kesulitan mahasiswa
2. Memahami kebutuhan mahasiswa 15 1 Ordinal
Reliability 1. Menepatijanji yang telah diberikan 16 1 Ordinal
(Keandalan) kepada mahasiswa
2. Menangani setiap surat/dokumen 17 1 Ordinal
dengan akurat
3. Kesesuaian waktu pelaksanaan 18 1 Ordinal
layanan dengan jadwal yang telah
disusun
Responsiveness 1. Menyampaikan informasi dengan 19 1 Ordinal
(Daya Tanggap) jelas
2. Melayani kebutuhan mahasiswa 20 1 Ordinal
dengan cepat dan tidak berbelit-belit
3. Bersedia membantu kesulitan yang 21 1 Ordinal
dihadapi mahasiswa
4. Meluangkan waktu untuk 22 1 Ordinal
menanggapi kebutuhan mahasiswa
dengan cepat
Assurance 1. Kompetensi (kemampuan) tenaga 23 1 Ordinal
(Jaminan) administrasi
2. Perasaan aman selama berurusan 24 1 Ordinal
dengan tenaga administrasi
3. Kesabaran dalam memberikan 25 1 Ordinal
layanan
4. Dukungan pimpinan Fakultas/Jurusan 26 il Ordinal

kepada tenaga administrasi untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik

c. Kepuasan Mahasiswa (Y)

Angket yang dibuat berbentuk angket tertutup dengemakai skala

Likert, skala 1 sampai 5 dengan alternatif jawasetmagai berikut:

1) Angka 1 berarti responden menjawab TIDAK BAIK /SANGRENDAH

terhadap pernyataan pada kolom alternatif jawaban.
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2) Angka 2 berarti responden menjawab KURANG BAIK/REAHD
terhadap pernyataan pada kolom alternatif jawaban.

3) Angka 3 berarti responden menjawab CUKUP BAIK/CUKTUMNGGI
terhadap pernyataan pada kolom alternatif jawaban.

4) Angka 4 berarti responden menjawab BAIK/TINGGI tathp pernyataan
pada kolom alternatif jawaban.

5) Angka 5 berarti responden menjawab SANGAT BAIK/SANIGTINGGI

terhadap pernyataan pada kolom alternatif jawaban.

Tabel 3.5
Kisi-kis Instrumen Kepuasan Mahasiswa (Y)
SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
ITEM
Kinerja yang 1. Kinerja yang dirasakan terhadap 1 1 Ordinal
dirasakan ketersediaan SAP, silabus, deskripsi
terhadap mata kuliah, dan bahan ajar
perencanaan 2. Kinerja yang dirasakan terhadap 2 1 Ordinal
perkuliahan kejelasan tujuan pembelajaran
selama satu semester
3. Kinerja yang dirasakan terhadap 3 1 Ordinal

kejelasan cara penilaian atau evaluasi
yang akan dipakai
4. Kinerja yang dirasakan terhadap 4 2 Ordinal
sumber bacaan wajib dan pilihan yang
akan digunakan

Kinerja yang 1. Kinerja yang dirasakan terhadap 5 1 Ordinal
dirasakan kehadiran dosen
terhadap 2. Kinerja yang dirasakan terhadap 6 1 Ordinal
pelaksanaan kemampuan dosen menguasai materi
perkuliahan perkuliahan

3. Kinerja yang dirasakan terhadap 7 1 Ordinal

kemampuan dosen menumbuhkan
motivasi belajar pada mahasiswa

4. Kinerja yang dirasakan terhadap 8 1 Ordinal
kemampuan dosen menciptakan
komunikasi yang baik

5. Kinerja yang dirasakan terhadap 9 1 Ordinal
keterampilan dosen menggunakan
media pembelajaran

6. Kinerja yang dirasakan terhadap kemampuan 10 1 Ordinal
menggunakan metode pembelajaran
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SUB VARIABEL

INDIKATOR ITEM TOTAL
ITEM

SKALA

Kinerja yang
dirasakan
terhadap
evaluasi
perkuliahan

Kinerja yang
dirasakan
terhadap
Tangibles (Bukti
Fisik)

Kinerja yang dirasakan terhadap 11 1
ketersediaan ringkasan materi diakhir

pertemuan

Kinerja yang dirasakan terhadap 12 1
ketersediaan handout sebagai

pegangan mahasiswa

Kinerja yang dirasakan terhadap 13 1
objektifitas penilaian prestasi belajar

mahasiswa

Kinerja yang dirasakan terhadap 14 1
pemberian tugas dan latihan untuk

meningkatkan pemahaman

mahasiswa

Kinerja yang dirasakan terhadap 15 1
kesesuaian materi ujian dengan

materi pekuliahan yang diberikan

Kinerja yang dirasakan terhadap 16 1
pemberian umpan balik yang

konstruktif terhadap hasil belajar

mahasiswa

Kinerja yang dirasakan terhadap 17 1
ketepatan pelaksanaan ujian sesuai

jadwal yang ditetapkan

Kinerja yang dirasakan terhadap 18 1
ketepatan waktu penyerahan nilai

ujian

Kinerja yang dirasakan terhadap 19 1
ketepatan pengumuman hasil ujian

sesuai jadwal

Kinerja yang dirasakan terhadap 20 1
memiliki gedung sendiri

Kinerja yang dirasakan terhadap 21 1
kebersihan ruang kelas kuliah

Kinerja yang dirasakan terhadap 22 1
ketersediaan papan tulis, whiteboard,

kapur, spidol

Kinerja yang dirasakan terhadap 23 1
kelengkapan peralatan laboratorium

Kinerja yang dirasakan terhadap 24 1
ketersediaan meja dan kursi kuliah

yang nyaman

Kinerja yang dirasakan terhadap 25 1
ketersediaan infocus/LCD yang layak

pakai untuk setiap perkuliahan

Kinerja yang dirasakan terhadap 26 1
ketersediaan OHP yang layak pakai

untuk setiap perkuliahan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
ITEM
8. Kinerja yang dirasakan terhadap 27 1 Ordinal
perpustakaan fakultas untuk
mendukung perkuliahan
9. Kinerja yang dirasakan terhadap 28 1 Ordinal
ketersediaan WC yang bersih
10. Kinerja yang dirasakan terhadap 29 1 Ordinal
ketersediaan kantin
11. Kinerja yang dirasakan terhadap 30 1 Ordinal
hotspot untuk akses internet
12. Kinerja yang dirasakan terhadap 31 1 Ordinal
ketersediaan jumlah tenaga
administrasi cukup
13. Kinerja yang dirasakan terhadap 32 1 Ordinal
penampilan tenaga administrasi
Kinerja yang 1. Kinerja yang dirasakan terhadap 33 1 Ordinal
dirasakan perhatian tenaga administrasi pada
terhadap kesulitan mahasiswa
Emphaty 2. Kinerja yang dirasakan terhadap 34 1 Ordinal
(Empati) pemahaman tenaga administrasi pada
kebutuhan mahasiswa
Kinerja yang 1. Kinerja yang dirasakan terhadap 35 1 Ordinal
dirasakan ketepatan waktu layanan
terhadap 2. Kinerja yang dirasakan terhadap 36 1 Ordinal
Reliability keakuratan penanganan
(Keandalan) surat/dokumen
3. Kinerja yang dirasakan terhadap 37 1 Ordinal
kesesuaian waktu pelaksanaan
dengan jadwal yang telah disusun
Kinerja yang 1. Kinerja yang dirasakan terhadap 38 1 Ordinal
dirasakan kejelasan penyampaian informasi
terhadap 2. Kinerja yang dirasakan terhadap 39 1 Ordinal
Responsiveness kesediaan memberi layanan dengan
(Daya Tanggap) cepat
3. Kinerja yang dirasakan terhadap 40 1 Ordinal
kesediaan membantu kesulitan yang
dihadapi mahasiswa
4. Kinerja yang dirasakan terhadap 41 1 Ordinal
kesediaan untuk meluangkan waktu
menanggapi kebutuhan mahasiswa
Kinerja yang 1. Kinerja yang dirasakan terhadap 42 1 Ordinal
dirasakan kompetensi (kemampuan) tenaga
terhadap administrasi
Assurance 2. Kinerja yang dirasakan terhadap 43 1 Ordinal
(Jaminan) jaminan keamanan selama berurusan

dengan tenaga administrasi
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SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
ITEM
Kinerja yang dirasakan terhadap 44 1 Ordinal
kesabaran dalam memberikan
layanan
Kinerja yang dirasakan terhadap 45 1 Ordinal
dukungan pimpinan Fakultas/Jurusan
kepada tenaga administrasi
Harapan Harapan terhadap ketersediaan SAP, 1 1 Ordinal
terhadap silabus, deskripsi-mata kuliah, dan
perencanaan bahan ajar
perkuliahan Harapan terhadap kejelasan tujuan 2 1 Ordinal
pembelajaran selama satu semester
Harapan terhadap kejelasan cara 3 1 Ordinal
penilaian atau evaluasi yang akan
dipakai
Harapan terhadap sumber bacaan 4 1 Ordinal
wajib dan pilihan yang akan
digunakan
Harapan Harapan terhadap kehadiran dosen 5 1 Ordinal
terhadap Harapan terhadap kemampuan dosen 6 1 Ordinal
pelaksanaan menguasai materi perkuliahan
perkuliahan Harapan terhadap kemampuan dosen 7 1 Ordinal
menumbuhkan motivasi belajar pada
mahasiswa
Harapan terhadap kemampuan dosen 8 1 Ordinal
menciptakan komunikasi yang baik
Harapan terhadap keterampilan 9 1 Ordinal
dosen menggunakan media
pembelajaran
Harapan terhadap kemampuan 10 1 Ordinal
menggunakan metode pembelajaran
Harapan terhadap ketersediaan 11 1 Ordinal
ringkasan materi diakhir pertemuan
Harapan terhadap ketersediaan 12 1 Ordinal
handout sebagai pegangan
mahasiswa
Harapan Harapan terhadap objektifitas 13 1 Ordinal
terhadap penilaian prestasi belajar mahasiswa
evaluasi Harapan terhadap pemberian tugas 14 1 Ordinal
perkuliahan dan latihan untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa
Harapan terhadap kesesuaian materi 15 1 Ordinal
ujian dengan materi pekuliahan yang
diberikan
Harapan terhadap pemberian umpan 16 1 Ordinal

balik yang konstruktif terhadap hasil
belajar mahasiswa
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SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
ITEM
5. Harapan terhadap ketepatan 17 1 Ordinal
pelaksanaan ujian sesuai jadwal yang
ditetapkan
6. Harapan terhadap ketepatan waktu 18 1 Ordinal
penyerahan nilai ujian
7. Harapan terhadap ketepatan 19 1 Ordinal
pengumuman hasil ujian sesuai
jadwal
Harapan 1. Harapan terhadap memiliki gedung 20 1 Ordinal
terhadap sendiri
Tangibles (Bukti 2. Harapan terhadap kebersihan ruang 21 1 Ordinal
Fisik) kelas kuliah
3. Harapan terhadap ketersediaan 22 1 Ordinal
papan tulis, whiteboard, kapur, spidol
4. Harapan terhadap kelengkapan 23 1 Ordinal
peralatan laboratorium
5. Harapan terhadap ketersediaan meja 24 1 Ordinal
dan kursi kuliah yang nyaman
6. Harapan terhadap ketersediaan 25 1 Ordinal
infocus/LCD yang layak pakai untuk
setiap perkuliahan
7. Harapan terhadap ketersediaan OHP 26 1 Ordinal
yang layak pakai untuk setiap
perkuliahan
8. Harapan terhadap ketersediaan 27 1 Ordinal
perpustakaan fakultas untuk
mendukung perkuliahan
9. Harapan terhadap ketersediaan WC 28 1 Ordinal
yang bersih
10. Harapan terhadap ketersediaan 29 1 Ordinal
kantin
11. Harapan terhadap ketersediaan 30 i Ordinal
hotspot untuk akses internet
12. Harapan terhadap ketersediaan 31 1 Ordinal
jumlah tenaga administrasi cukup
13. Harapan terhadap penampilan tenaga 32 1 Ordinal
administrasi
Harapan 1. Harapan terhadap perhatian tenaga 33 1 Ordinal
terhadap administrasi pada kesulitan
Emphaty mahasiswa
(Empati) 2. Harapan terhadap pemahaman tenaga 34 1 Ordinal
administrasi pada kebutuhan mahasiswa
Harapan 1. Harapan terhadap ketepatan waktu 35 1 Ordinal
terhadap layanan
Reliability 2. Harapan terhadap keakuratan 36 1 Ordinal

(Keandalan)

penanganan surat/dokumen
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SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM TOTAL SKALA
ITEM
3. Harapan terhadap kesesuaian waktu 37 1 Ordinal

pelaksanaan dengan jadwal yang
telah disusun

Harapan 1. Harapan terhadap kejelasan 38 1 Ordinal
terhadap penyampaian informasi
Responsiveness 2. Harapan terhadap kesediaan 39 1 Ordinal
(Daya Tanggap) memberi layanan dengan cepat
3. Harapan terhadap kesediaan 40 1 Ordinal
membantu kesulitan yang dihadapi
mahasiswa
4. Harapan terhadap kesediaan untuk 41 1 Ordinal

meluangkan waktu menanggapi
kebutuhan mahasiswa

Harapan 1. Harapan terhadap kompetensi 42 1 Ordinal
terhadap (kemampuan) tenaga administrasi
Assurance 2. Harapan terhadap jaminan keamanan 43 1 Ordinal
(Jaminan) selama berurusan dengan tenaga
administrasi
3. Harapan terhadap kesabaran dalam 44 1 Ordinal
memberikan layanan
4. Harapan terhadap dukungan 45 1 Ordinal

pimpinan Fakultas/Jurusan kepada
tenaga administrasi

Penggunaan skala ordinal tidak memungkinkan unt@mperolehnya
nilai mutlak (absolut) dari objek yang ditelitifa@i hanya kecenderungan. Angket
yang merupakan alat ukur dalam penelitian ini pediuji validitas dan
reliabilitasnya.

Pengujian ini._bertujuan untuk mendapatkan petunugngenai mutu
penelitian. Keandalan menunjukkan ketepatan, kesgpant dan homogenitas alat

ukur yang dipakai.

3. Menguji Validitas
Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatkt ukur terhadap

konsep yang diukur sehingga benar-benar mengulkuyapg seharusnya diukur.
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Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen m&n®iduwan (2004:109-

110) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu nkgaag menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ykag kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitadat ukur, terlebih dahulu
dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alaur secara keseluruhan
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat wemgan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghiturgliditas alat ukur

digunakan rumuPearson Product Moment sebagai berikut:

n(FXY)-(Xx).2Y)

Chi = Arikunto, 2002:146
e -0 (Y- (V)7 | ’
Keterangan:
l hitung = Koefisien korelasi
X = Skor yang diperoleh
Y = Skor total
>X = Jumlah skor dalam distribusi X
SY = Jumlah skor dalam distribusi Y
sz = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
ZY2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n =Jumlah responden

Kaidah keputusan : Jikaiting > haber berarti valid, sebaliknyaifung < fanel Derarti
tidak valid. Jika instrumen itu valid, maka dilihtiteria penafsiran mengenai

indeks korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 — 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 — 0,799 : tinggi

Antara 0,400 — 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 — 0,399 : rendah

Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid).

Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk a@el kinerja mengajar

dosen (X) diperoleh kesimpulan bahwa dari 30 item, yangalakan valid ada
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25 item yaitu: item nomor 1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8;1®; 12; 13; 15; 16; 17; 18; 19;
21; 22; 23; 24, 26; 28; 29; dan 30.

Sedangkan yang tidak valid sebanyak 5 item yabmor 11; 14; 20; 25;
dan 27, dengan taraf signifikares= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 25 - 2 =
23 diperoleh gpei = 0,413 sedangkan indeks korelasi yang diperadplersi tabel

3.6 sebagai berikut.

Tabel 3.6
Has| Pengujian Validitas Variabe KinerjaMengajar Dosen (X;)
Sub Item No. Item Fhitung T'tabel Keputusan Keterangan
Pertanyaan
Perencanaan 1 0,4585 0,413 Valid Bisa digunakan
perkuliahan 2 0,5529 0,413 Valid Bisa digunakan
3 0,4496 0,413 Valid Bisa digunakan
4 0,6289 0,413 Valid Bisa digunakan
5 0,4618 0,413 Valid Bisa digunakan
Pelaksanaan 6 0,4645 0,413 Valid Bisa digunakan
perkuliahan 7 0,4382 0,413 Valid Bisa digunakan
8 0,4269 0,413 Valid Bisa digunakan
9 0,7310 0,413 Valid Bisa digunakan
10 0,5271 0,413 Valid Bisa digunakan
11 0,3370 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
12 0,5115 0,413 Valid Bisa digunakan
13 0,4759 0,413 Valid Bisa digunakan
14 0,3798 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
15 0,5095 0,413 Valid Bisa digunakan
16 0,5765 0,413 Valid Bisa digunakan
17 0,4972 0,413 Valid Bisa digunakan
18 0,4417 0,413 Valid Bisa digunakan
19 0,4500 0,413 Valid Bisa digunakan
20 0,3389 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
21 0,4712 0,413 Valid Bisa digunakan
Evaluasi 22 0,5610 0,413 Valid Bisa digunakan
perkuliahan 23 0,6062 0,413 Valid Bisa digunakan
24 0,5194 0,413 Valid Bisa digunakan
25 0,4098 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
26 0,4445 0,413 Valid Bisa digunakan
27 0,3568 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
28 0,6822 0,413 Valid Bisa digunakan
29 0,7134 0,413 Valid Bisa digunakan
30 0,5607 0,413 Valid Bisa Digunakan

Sumber: Hasil pengolahan data 2010
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Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk abel kualitas layanan

administrasi akademik @X diperoleh kesimpulan bahwa dari 26 item yang

dinyatakan valid ada 22 item yaitu: item nomor 24.36; 7; 9; 10; 12; 13; 14; 15;

16; 17; 18; 19; 20; 21, 22; 24; 25; dan 26. Sedanglang tidak valid sebanyak 4

item yaitu nomor 1, 5, 8, dan 11 dengan taraf filgmsi a = 0,05 dan derajat

kebebasan (dk) = 25 — 2 = 23 diperolghs= 0,413 sedangkan indeks korelasi

yang diperoleh seperti Tabel 3.7 sebagai berikut.

Tabd 3.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kualitas Layanan Administras Akademik (X»)
Sub Item No. Item Thitung Ttabel Keputusan Keterangan
Pertanyaan

Tangibles 1 0,000 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
2 0,4716 0,413 Valid Bisa digunakan
3 0,3931 0,413 Valid Bisa digunakan
4 0,4949 0,413 Valid Bisa digunakan
5 0,3751 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
6 0,4797 0,413 Valid Bisa digunakan
7 0,5293 0,413 Valid Bisa digunakan
8 0,2273 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
9 0,6731 0,413 Valid Bisa digunakan
10 0,7074 0,413 Valid Bisa digunakan
11 -0,0112 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
12 0,5254 0,413 Valid Bisa digunakan
13 0,4911 0,413 Valid Bisa digunakan

Emphaty 14 0,6875 0,413 Valid Bisa digunakan
15 0,7935 0,413 Valid Bisa digunakan

Realiability 16 0,7458 0,413 Valid Bisa digunakan
17 0,6199 0,413 Valid Bisa digunakan
18 0,6035 0,413 Valid Bisa digunakan

Responsiveness 19 0,7331 0,413 Valid Bisa digunakan
20 0,7799 0,413 Valid Bisa digunakan
21 0,6847 0,413 Valid Bisa digunakan
22 0,8050 0,413 Valid Bisa digunakan

Assurance 23 0,7837 0,413 Valid Bisa digunakan
24 0,8671 0,413 Valid Bisa digunakan
25 0,6218 0,413 Valid Bisa digunakan
26 0,6644 0,413 Valid Bisa digunakan

Sumber: Hasil pengolahan data 2010

Dari

hasil uji

coba instrumen penelitian untuk abael

kepuasan

mahasiswa (Y) diperoleh kesimpulan bahwa dari éfiyang dinyatakan valid



94

ada 40 item yaitu: item nomor 1; 2; 3; 4; 5; 69810; 12; 13; 14; 15; 16; 17; 18;

19: 21: 22; 23; 25; 26; 28; 29; 31; 32; 33; 34; 36; 37; 38; 39; 40; 41; 42; 43;

44; dan 45. Sedangkan yang tidak valid sebanyaén® yaitu nomor 11; 20; 24;

27; dan 30 dengan taraf signifikaisE 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 25 - 2

= 23 diperolehype = 0,413 seperti pada tabel 3.8 sebagai berikut.

Tabel 3.8
Hasil Pengujian Validitas Variabel K epuasan Mahasiswa (Y)
Sub No. Item Fhitung Teabel Keputusan Fhitung Itabel Keputusan Keterangan
Item Pertanyaan Harapan Harapan Kinerja Kinerja
1.1 1 0,4226 0,413 Valid 0,4611 0,413 Valid Bisa digunakan
2 0,4962 0,413 Valid 0,4235 0,413 Valid Bisa digunakan
3 0,5198 0,413 Valid 0,4490 0,413 Valid Bisa digunakan
4 0,4811 0,413 Valid 0,6344 0,413 Valid Bisa digunakan
1.2 5 0,6732 0,413 Valid 0,4647 0,413 Valid Bisa digunakan
6 0,4862 0,413 Valid 0,4275 0,413 Valid Bisa digunakan
7 0,4782 0,413 Valid 0,7004 0,413 Valid Bisa digunakan
8 0,4808 0,413 Valid 0,7038 0,413 Valid Bisa digunakan
9 0,4485 0,413 Valid 0,7999 0,413 Valid Bisa digunakan
10 0,4514 0,413 Valid 0,8391 0,413 Valid Bisa digunakan
11 0,3191 0,413 Tidak valid 0,6007 0,413 Valid Tidak digunakan
12 0,4972 0,413 Valid 0,7463 0,413 Valid Bisa digunakan
1.3 13 0,4585 0,413 Valid 0,7700 0,413 Valid Bisa digunakan
14 0,4803 0,413 Valid 0,4198 0,413 Valid Bisa digunakan
15 0,7457 0,413 Valid 0,6887 0,413 Valid Bisa digunakan
16 0,5882 0,413 Valid 0,6109 0,413 Valid Bisa digunakan
17 0,6389 0,413 Valid 0,7351 0,413 Valid Bisa digunakan
18 0,7791 0,413 Valid 0,7475 0,413 Valid Bisa digunakan
19 0,7040 0,413 Valid 0,6194 0,413 Valid Bisa digunakan
2.1 20 0,4453 0,413 Valid 0,1679 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
21 0,7006 0,413 Valid 0,6003 0,413 Valid Bisa digunakan
22 0,4343 0,413 Valid 0,5689 0,413 Valid Bisa digunakan
23 0,6164 0,413 Valid 0,7681 0,413 Valid Bisa digunakan
24 0,2854 0,413 Tidak valid 0,6213 0,413 Valid Tidak digunakan
25 0,7417 0,413 Valid 0,6233 0,413 Valid Bisa digunakan
26 0,4586 0,413 Valid 0,6082 0,413 Valid Bisa digunakan
27 0,3520 0,413 Tidak valid 0,3903 0,413 Tidak valid Tidak digunakan
28 0,5272 0,413 Valid 0,6612 0,413 Valid Bisa digunakan
29 0,7546 0,413 Valid 0,5251 0,413 Valid Bisa digunakan
30 0,1947 0,413 Tidak valid 0,4952 0,413 Valid Tidak digunakan
31 0,8168 0,413 Valid 0,4760 0,413 Valid Bisa digunakan
32 0,8546 0,413 Valid 0,7624 0,413 Valid Bisa digunakan
2.2 33 0,7474 0,413 Valid 0,7601 0,413 Valid Bisa digunakan
34 0,7811 0,413 Valid 0,8308 0,413 Valid Bisa digunakan
2.3 35 0,6578 0,413 Valid 0,8398 0,413 Valid Bisa digunakan
36 0,7542 0,413 Valid 0,8096 0,413 Valid Bisa digunakan
37 0,6882 0,413 Valid 0,8747 0,413 Valid Bisa digunakan
2.4 38 0,7383 0,413 Valid 0,8803 0,413 Valid Bisa digunakan
39 0,8100 0,413 Valid 0,8609 0,413 Valid Bisa digunakan
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Sub No. Item Fhitung Ttabel Keputusan Fhitung Itabel Keputusan Keterangan
Item Pertanyaan Harapan Harapan Kinerja Kinerja
40 0,7345 0,413 Valid 0,9060 0,413 Valid Bisa digunakan
41 0,7562 0,413 Valid 0,8206 0,413 Valid Bisa digunakan
2.5 42 0,8164 0,413 Valid 0,8224 0,413 Valid Bisa digunakan
43 0,8223 0,413 Valid 0,7507 0,413 Valid Bisa digunakan
44 0,5963 0,413 Valid 0,8318 0,413 Valid Bisa digunakan
45 0,5358 0,413 Valid 0,6397 0,413 Valid Bisa digunakan

Sumber: Hasil pengolahan data 2010

4. Menguji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan  tingkeketepatan
(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul dastrymen) yang digunakan.
Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumukpha. Metode mencari
reliabilitas internal yaitu menganalisis reliat@bt alat ukur dari satu Kali

pengukuran, rumus yang digunakan ad&eatnbach Alpha.

kT

G D Keterangan: k  =Jumlah item pertanyaan
1+ (k—1)F g pertany

r  =rata-rata korelasi antar-item

Penguijian reliabilitas instrument penelitian dilkin pada setiap variabel,
yakni kinerja mengajar dosen ()X kualitas layanan administrasi akademik)(X
dan kepuasan mahasiswa yiksfja dan Yharapa). Hasil pengujian  reliabilitas

instrument untuk setiap variabel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini.
Tabel 3.9
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

No. Variabel Fhitung Ttabel Keterangan
1.  Kinerja mengajar dosen (X1) 0,9095 0,70 Reliabel
2. Kualitas layanan administrasi akademik (X,) 0,9247 0,70 Reliabel
3.  Kepuasan Mahasiswa-Kinerja yang dirasakan (Yiinerja) 0,9695 0,70 Reliabel
4.  Kepuasan Mahasiswa-Harapan (Yharapan) 0,9559 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data 2010
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Pengujian reliabilitas instrument penelitian dilk&o terhadap 30 orang
respoden dengan tingkat signifikansi 5% dan detagbebasa (dk) = n—-2 atau
30-2 = 28, sehingga diperoleh nilai Grasing-masing variabel lebih besar dari
Cominimal @tau @nitung > 0,70. Dengan demikianitem pertanyaan pada masing-
masing variabel X X, dan Y dinyatakan reliabel, artinya instrumen qukiapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalldaena hasil pengukuran
relatif konsisten apabila digunakan untuk menguspek yang sama dengan alat
ukur yang sama pula. Oleh karena itu, kuesionedapat digunakan untuk

pengukuran dan analisis lebih lanjut.

5. AnalissKepuasan Mahasiswa

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui tigkepuasan
mahasiswa terhadap kinerja mengajar dosen dantdaudiyanan administrasi
akademik adalah dengan menggunakan rumus SERVQUZkeithaml,

Parasuraman & Berry, 1990).

SERVQUAL Score = Perceived performance — Expectation

J

SS =3 (Pp;- Ei)

Keterangan:

SS; . Skor kepuasan pelanggan

> Ppi . Skor rata-rata tingkat kinerja yang dirasakan (perceived performance)
perpertanyaan, subvariabel, maupun variabel

> Ei :  Skor rata-rata tingkat harapan/kepentingan (expectation) perpertanyaan,
subvariabel, maupun variabel

i 0 1,2,3,....n

n :  nomor pertanyaan

Kriteria Nilai Skor Kepuasan dengan penyesuaian skala Likert 5 poin:
1,0< = Sangat puas (-1,0) - (-0,1) = Tidak puas
0,1-1,0 = Puas <(-1,0) = Sangat tidak puas
0 = Netral
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Gap positif (+) akan diperoleh apabila skor kindghih besar dari skor
harapan, sedangkan apabila skor harapan lebih Bagpada skor persepsi akan
diperoleh gap negatif (-). Apabila total gap pd<it) maka responden dianggap
sangat puas terhadap kinerja mengajar dosen dditakulayanan administrasi
akademik. Sebaliknya bila gap bernilai negatif (Agka responden tidak puas
terhadap kinerja mengajar dosen dan kualitas layathninistrasi akademik.
Semakin kecil gapnya semakin baik. Biasanya irstiiengan tingkat pelayanan
yang baik akan mempunyai gap yang semakin keaiv@n, 2002).

Dalam penelitian ini, skor kepuasan merupakan sklisih antara kinerja
(perceived pefomance) yang dirasakan respoden terhadap tingkat kinerja
mengajar dosen, dan tingkat kualitas layanan adinasi akademik dengan

harapar(expectation) yang diinginkan respoden.

6. AnalissRegres Linier

Analisis regresi linier dilakukan pada ketiga vhah (X;, X, dan Y)
dimaksudkan untuk meramal kecenderungan atas eari@bkat sebagai akibat
dari terjadinya perubahan atas variabel bebas.nDaanelitian ini, ada dua
variabel yang menjadi variabel independen, yaihela mengajar dosen {Xdan
kualitas layanan administrasi akademik,)Xserta variabel dependen, yaitu
kepuasan mahasiswa.

Dalam bagian ini akan dibahas tentang pendugaan peamalan nilai
peubah terikat Y, variabel kepuasan mahasiswa,abarklan peubah bebas X,
variabel kinerja mengajar dosen;Xlan kualitas layanan administrasi akademik

(X2) yang telah diketahui nilainya. Analisis regregsing digunakan dalam
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penelitian ini adalah regresi ganda, karena adavduabel independen. Syarat
pertama untuk melakukan analisis regresi adalahmaldes. Data yang

mengandung data ekstrim biasanya tidak memenuhnsisnormalitas. Jika

sebaran data mengikuti sebaran normal, maka popldesmana data sampel itu
diambil, berdistribusi normal, dan selanjutnya digsis dengan menggunakan
analisis parametrik.

Pada penelitian ini, untuk mendeteksi apakah dateyyakan digunakan
berdistribusi normal atau tidak, dilakukan dengaenggunakarnNormal Q-Q
Plot. Apabila suatu model regresi memiliki data berdisisi normal, maka
sebaran datanya akan berada di sekitar garis dibg@ddaNormal Q-Q Plot,
yaitu dari kiri bawah ke kanan atas. Berikut hag&hgujian normalitas masing-

masing variabel.

a. Pengujian Normalitas Variabel Kinerja Mengajar Dosen (X1)

Pengujian normalitas untuk variabel kinerja menga@osen (X)
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilkrddsarkan pengolahan
data diperoleh hasil bahwa signifikansi untuk agikineja mengajar dosen {)X
lebih besar dari 0,05, baik untuk Kolmogorov-Smunsebesar 0,054 dan
Shapiro-Wilk sebesar 0,146. Dengan demikian dagatakan bahwa sampel
untuk variabel kinerja mengajar dosen i) Xberasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Di bawah ini hasil pengolaltaia uji normalitas variabel

kinerja mengajar dosen (X
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Tabd 3.10
Hasil Pengolahan Uji Normalitas Variabe X,

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X1 .049 370 .054 .994 370 .146

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil pengujian nomalitas terhadap variabel diddukung pula oleh Q-Q Plot

seperti terlihat pada gambar berikut.

Normal Q-Q Plot of X1

Expected Normal
T

T
60 80 100 120

Observed Value

Gambar 3.2 Q-Q Plot Variabel X;

b. Pengujian Normalitas untuk Variabel Kualitas Layanan Administras
Akademik (X3)
Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian normatitagan Kolmogorov-
Smirnov maupun Shapiro-Wilk diperoleh hasil bahvwgmiéikansi untuk variabel
kualitas layanan administrasi akademiky)(Xlebih besar dari 0,05, yaitu 0,20

untuk Kolmogorov-Smirnov dan 0,17 untuk ShapirdiViDengan demikian
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sampel kualitas layanan administrasi akademiR @€rasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Berikut hasil pengolahan daia normalitas variabel
kualitas layanan administrasi akademilg)(X

Tabd 3.11
Hasil Pengolahan Uji Normalitas Variabd X

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
029 370 .200° 994 370 174

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Hasil pengujian nomalitas terhadap variabel d&dukung pula oleh Q-Q Plot

seperti terlihat pada gambar berikut.

Normal Q-Q Plot of X2

Expected Normal
T

T
bl 50 i 100 125

Observed Value

Gambar 3.3 Q-Q Plot Variabel X,
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c. Pengujian Normalitas untuk Sub Variabel Kepuasan Mahasiswa-Kinerja
yang Dirasakan (Perceived Performance) atau (Y kinerjayg dirasakan)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kgtray-Smirnov
maupun Shapiro-Wilk diperoleh hasil bahwa signffi&a untuk sub variabel
kepuasan mahasiswa-kinerja yang dirasgkerceived performance) atau Yinerja
yg dirasakan 1€DIN kecil dari 0,05, yaitu 0,025 untuk Kolmoge+fSmirnov, dan untuk
Shapiro-Wilk 0,195 lebih besar dari 0,05. Dengamikian sampel untuk sub
variabel kepuasan mahasiswa-kinerja yang dirasdgerceived performance)
atau Yanerja yg dirasakan D€rasal dari populasi yang berdistribusi norm&lasil
pengolahan uji normalitas untuk sub variab@he¥a yg dirasakddapat dilinat pada
tabel 3.12

Tabd 3.12
Hasil Pengolahan Uji Nor malitas Sub Variabél Y kinerjayg dirasakan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
.050 370 .025 .994 370 .195

a. Lilliefors Significance Correction

d. Pengujian Normalitas untuk Sub Variabel Kepuasan Mahasiswa-
Harapan (Expectation) atau (Y harapan)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kgtrav-Smirnov
maupun Shapiro-Wilk diperoleh hasil bahwa signffi&a untuk sub variabel
kepuasan mahasiswa-harapamaf¥a) lebih besar dari 0,05, yaitu 0,062 untuk
Kolmogorov-Smirnov dan 0,073 untuk Shapiro-Wibengan demikian sampel

untuk sub variabel kepuasan mahasiswa-harapap.dyf berasal dari populasi
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yang berdistribusi normal. Tabel 3.13 di bawahmeinunjukkan pengolahan data
uji normalitas untuk sub variabel kepuasan mahasisavapan (Yarapay-

Tabel 3.13
Hasil Pengolahan Uji Nor malitas Sub Variabel Y harapan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Y_harapan .162 370 .062 .857 370 .073

a. Lilliefors Significance Correction

D. Teknik Analisis Data

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan prpseeclitian adalah
pengolahan data. Dengan pengolahan data dapathlikeientang makna dari
data yang berhasil dikumpulkan. Dengan demikianil haanelitianpun akan
segera diketahui. Dalam pelaksanaannya, pengoldagn dilakukan melalui
bantuan komputer dengan program SHS@tistical Package for the Social
Science) release 16.

Langkah-langkah atau prosedur pengolahan data gidakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) menk&El€elata agar dapat diolah lebih
lanjut, yaitu dengan memeriksa jawaban respondsunaselengan kriteria yang
telah ditetapkan; (2) menentukan bobot nilai urdaliap kemungkinan jawaban
pada setiap item variabel penelitian dengan mergjgum skala penilaian yang
telah ditentukan, kemudian menentukan skornya;r(8lakukan analisis secara
deskriptif untuk mengetahui kecenderungan datai. @walisis ini dapat diketahui
rata-rata, median, standar deviasi dan varians dliamasing-masing variabel.

(4) karena datanya interval (kontinum), maka tigaku uji persyaratan analisis.
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Teknik analisis jalur(path analysis) digunakan untuk menguji besarnya
kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalurdpasetiap diagram jalur dari
hubungan kausal antar variabgldan X% terhadap Y.

Untuk mengetahui derajat hubungan antar varialmgrjda mengajar dosen
(X1) dan kualitas layanan administrasi akademiky) (Xerhadap kepuasan
mahasiswa (Y) dilakukan penyebaran kuesioner yangjfat tertutup dan analisis
digunakan teknik korelasi yang merupakan dasarptahitungan koefisien jalur.
Kemudahan dalam perhitungan digunakan jasa kompetepa software dengan
program SPSS Windows versi 16.

Al Rasyid dalam Sitepu (1994:24) mengatakan bahaland penelitian
sosial tidak semata-mata hanya mengungkapkan hahungriabel sebagai
terjemahan statistik dari hubungan antara variatbeii, tetapi terfokus pada
upaya untuk mengungkapkan hubungan kausal antiabear

Pada diagram jalur digunakan dua macam anak paaato, (a) anak
panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsamgsebuah variabel
eksogen (variabel penyebab) terhadap sebuah vaaategen (variabel akibat)
misalnya: X — Y dan (b) anak panah dua arah yang atakgn hubungan
korelasional antara variabel eksogen misalnya:<x— X%.

Langkah kerja analisis jalur ini secara garis besaiagai berikut:

a. Uji F (F-test)
Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel Han X% terhadap variabel Y
dilakukan analisis ANOVAAnalysis of Variance) dengan menggunakan rumus:

R%Z(N-m-1)

Fhitung = = (Riduwan & Akdon, 2006:128)
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Keterangan:

R = Nilai koefisien korelasi ganda
m = Jumlah variabel bebas

N = Jumlah responden

Untuk mengetahui makna nilai F-test tersebut, dikak dengan
membandingkan tingkat signifikanshifmg dengan tingkat signifikansi=0,05.
Adapun bahan pertimbangannya sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi Fwng < 0,05, maka hipotesis diterima atau signifikansi
Jika nilai signifikansi Fwung > 0,05, maka hipotesis ditolak artinya tidak gigansi.

Sehingga apabila nilai siginifikansinfmg < 0,05, artinya variabel
independen kinerja mengajar dosen;)(>an kualitas layanan administrasi
akademik (%) secara bersama-sama berpengaruh terhadap vadepehden,
kepuasan mahasiswa (Y). Selanjutnya dilakukan gmelingan dua variabel

independen dengan menggunakan uiji t.

b. Uji t (t-test)

Uji t merupakan kriteria uji statistik yang digu@ak untuk menentukan
ada tidaknya perbedaan dua rata-rata. Uji t memkdrersuatu metode yang
memungkinkan peneliti dapat menarik kesimpulan rdataembandingkan dua
kelompok data. Selain itu dengan menggunakan upeneliti dapat memperoleh
informasi tentang tingkat perbedaan yang terjathrandua kelompok data apakah
disebabkan oleh adanya kesalahan sampling ataialktda lain.

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan jaénhipotesis statistik

berikut: py.xl?é 0; [:)y.xz?é 0; I:)y.xlxz?é 0; dan Pxix2 F 0
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Hipotesis bentuk kalimat :

a. Efektivitas kinerja mengajar dosen berpengaruh atdmp kepuasan
mahasiswa.

b. Kualitas layanan administrasi akademik di Fakulbespengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa.

c. Efektivitas kinerja mengajar dosen dan Kkualitasateyn administrasi
akademik di Fakultas berpengaruh terhadap kepuaahasiswa.

d. Ada hubungan antara efektivitas kinerja mengajasedo dan layanan
administrasi akademik di Fakultas.

Uji statistik yang digunakan adalah uji t yang tlihg dengan rumus :

_ X1 — X2
thitung -
m+n, CALWAREL: (Akdon, 2008:215)
Keterangan:
r = Nilai korelasi X dengan X
n = Jumlah sampel
X1 = Rata-rata sampel ke-1
X2 = Rata-rata sampel ke-2
S = Standar Deviasi sampel ke-1
S = Standar Deviasi sampel ke-2
S = Varians sampel ke-1
S = Varians sampel ke-2

Dengan pertimbangan bahwa jig&alue=0,00 < ¢=0,05, maka hipotesis diterima

c. Uji Korelas antar Variabel
Analisis korelasi ganda adalah suatu uji statigakg digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh atau derajat hubuagéara dua variabel

independen, kinerja mengajar dosen;)(Xlan kualitas layanan administrasi
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akademik (%) secara bersama-sama (simultan) dengan variabgliakan

mahasiswa (Y). Interpretasi nilai r dapat dilipata tabel berikut ini.

Tabel 3.14
Interpretas Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber: Akdon (2008:188)

Untuk mencari makna hubungan variabel kinerja mangisen (X) dan
variabel kualitas layanan administrasi akademik) @§rhadap variabel kepuasan

mahasiswa (Y) digunakan rumus berikut ini.

)
171" (Akdon, 2008:188)
Kerangka hubungan kausal empiris antara jaluf {&thadap Y, X
terhadap Y dan X X, terhadap Y) dapat dibuat melalui persamaan straktu

sebagai berikutY = a+ pyxiX1 + pyxaX,

X1 PYX1

Ryx

X, pYyXz

Gambar 3.4 Struktur Hubungan Kausal X1, dan Xzterhadap Y




